ABSTRAKSI

Perusahaan dalam setiap kegiatan usahanya tentu melakukan pembelanjaan
untuk menjalankan kegiatannya. Pembelanjaan berkaitan dengan modal kerja. Salah
satu aspek dari modal kerja adalah kas. Jumlah kas yang baik adalah yang
mencukupi, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Pengelolaan kas pada
perusahaan dapat dihitung dengan siklus konversi kas (CCC), yaitu lamanya
perusahaan mengkonversi bahan baku menjadi barang jadi, lamanya perusahaan
mendapatkan kas dari piutangnya, dan lamanya perusahaan dalam menangguhkan
hutang. CCC yang semakin cepat menandakan likuiditas perusahaan semakin baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku CCC kelompok perusahaan food
and beverages dan real estate and property yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Sampel yang didapat adalah 18 perusahaan food and beverages serta perusahaan
real estate and property, Pengujian dilakukan dengan regresi linier dengan tahun
observasi 2002-2004. Hasil yang didapat dari kedua kelompok tersebut
menunjukkan bahwa CCC berpengaruh negatif signifikan terhadap likuiditas pada
perusahaan real estate and property, sedangkan pada perusahaan food and
beverages, CCC tidak mempunyai pengaruh terhadap likuiditas. Pengaruh ukuran
perusahaan terhadap likuiditas pada kedua jenis perusahaan tidak signifikan.
Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas pada perusahaan food and
beverages adalah positif signifikan sedangkan pada perusahaan real estate and
property, pertumbuhan penjualan tidak mempunyai pengaruh terhadap likuiditas.





